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ABSTRACT

Employee performance is the result of work in quality and quantity achieved by an
employeein carryingout his duties inaccordance with the responsibilities given to him. Factorsthat
affect performance are leadership style, motivation, organizational culture and work
environment. Based on this, this research study aims to determine and analyze the influence of
leadership style, motivation, organizational culture and work environment on employee
performance in Krejengan District, Probolinggo Regency.

The type of research used in this study is descriptive research using quantitative
methods and approaches that describe the influence of leadership style, motivation,
organizational culture and work environment on employee performance in Krejengan District,
Probolinggo Regency. The total population in this study were all employees of the Krejengan sub-
district, Probolinggo Regency, as many as 43 people. Sampling in this study used saturated
sampling, the entire population was used as a sample of 43 people.

The results showed that 1) Leadership Style had a significant effect on employee
performance, 2) Motivation had no significant effect on employee performance, 3) Organizational
Culture had no significant effect on employee performance, 4) Work environment had a
significant effect on employee performance, 5 ) Leadership style is the mostdominant factor that
has a significant effect on employee performance. Organizational climateprovides environmental
forces that can affect the organization.

Keywords: Leadership Style, Motivation, Organizational Culture, Work Environment

INTRODUCTION
Masalah kepemimpinan dalam suatu organisasi merupakan salah satu faktor yang
menentukan atas berhasil tidaknya suatu tujuan organisasi tercapai. Sebab
kepemimpinan yangsukses, menunjukkan bahwa pengelolaan suatu organisasi berhasil
dilaksanakan dengan sukses pula. Pimpinan yang berhasil, menurut Kartono (1998),
mempunyai 3 (tiga hal) yaitu: pertama,mampu mengantisipasi perubahan yang tiba tiba
dalam proses pengelolaan organisasi. Kedua,berhasil mengoreksi kelemahan kelemahan

yang timbul. Ketiga, sanggup membawa organisasikepada sasaran dalam jangka panjang
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yang sudah ditetapkan. Bagi para anggota organisasi atauusaha, paling tidak faktor
kepemimpinan dapat dijadikan sebagai dasar motivasi eksternal untuk meningkatkan
semangat kerja yang pada akhirnya akan memberikan kinerja karyawan yang baik.

Motivasi kerja adalah jiwa pendorong yang kuat bagi manusia untuk melakukan suatu
pekerjaan yang berkaitan dengan tujuan dan kebutuhan yang ingin dicapainya.
Soeprihanto (1996: 34) menyebutkan tentang teori motivasi klasik yang diambil dari
Frederick W. Taylor bahwa konsep dasar teori motivasi, adalah seorang akan bersedia
bekerja dengan baik, bila orang berkeyakinan akan memperoleh imbalan yang ada
kaitannya langsung dengan kerjanya.Karyawan juga akan termotivasi juga dengan
mengembangkan tanggung jawab bersama gunamencapai tujuan organisasi dan anggota-
anggota organisasi, di mana setiap karyawan menyumbangkan sesuai dengan
kepentingan dan kemampuan mereka (Ranupandojo, 1996: 202-203).

Budaya organisasi dapat membantu kinerja karyawan, karena menciptakan suatu
tingkat motivasi yang luar biasa bagi karyawan untuk memberikan kemampuan
terbaiknya dalam memanfaatkan kesempatan yang diberikan oleh organisasinya.
Menurut Lado & Wilson(1994), nilai-nilai yang dianut bersama membuat karyawan
merasa nyaman bekerja, memilikikomitmen dan kesetiaan serta membuat karyawan
berusaha lebih keras, meningkatkan kinerjadan kepuasaaan kerja karyawan berusaha
lebih keras, meningkatkan kinerja dan kepuasan kerjakaryawan serta mempertahankan
keunggulan kompetitif.

Lingkungan kerja merupakan keadaan yang sangat menentukan adanya kelancaran
suatu pekerjaan dan apabila lingkungan kerja memungkinkan, maka para pekerja akan
menjadikan suatu tempat yang baik dan menyenangkan dalam melakukan atau
menjalankan aktivitas kerjanya, sehingga dapat mengurangi rasa jenuh dan lelah. Stoner
(1996) mengatakan bahwa kondisi tempat kerja juga sangat menentukan prestasi kerja,
karena pada dasarnya karyawan itu bukan mesin yang tanpa hati. Berdasarkan uraian
tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian tentang peningkatan kinerja pegawai
melalui keterpaduan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja pegawai, budaya

organisasi dan lingkungan kerja.

RESEARCH METHODS

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo.
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
populasi penelitian merupakan keseluruhan obyek yang diteliti yang mempunyai satu
ataubeberapa ciri yang sama, adapun yang menjadi obyek atau sasaran dalam penelitian
ini adalah pegawai pada Kecamatan Krejengan Kabupaten Probolinggo dimana
didalamnya terdapat jumlah sampel penelitian sebanyak 43 orang.

penelitian ini digunakan tehnik sampling dengan jenis sampling jenuh dimana setiap
sampel dalam populasi mempunyai hak dan kesempatan yang sama untuk diteliti dan

dijadikandata dalam penelitian.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif yang
menjelaskan hubungan antar variabel dengan menggunakan alat bantu (instrumen)
berupa kuesioner untuk mengukur setiap variabel yang diteliti dengan pendekatan
Explanatory research. Sumber datapenelitian ini adalah data primer dan data sekunder.
Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan survei langsung melalui
kuesiner yang telah dirancang sebelumnya. Kuesioner disebarkan kepada responden untuk
mendapatkan nilai pembobotan dari indikator gaya kepemimpinan, motivasi, budaya
organisasi, lingkungan kerja dan kinerja pegawaiUji instrument meliputi uji validitas dan
uji reabilitas menggunakan software SPSSVersion 24.0. Uji asumsi klasik diantaranya uji
normalitas menggunakan uji Kolmogorov- Smirnov Test. Dengan taraf signifikansi sebesar
0,05, uji multikolinearitas dapat dilihat pada Variance Inflation Factor (VIF) dengan batas
VIF adalah 10, uji heteroskedastisitas dengan melihat pola Scatterplot regresi dan uji
autokorelasi dengan SPSS. Uji hipotesis yaitu akan menggunakan uji F (F-test) Simultan dan

uji T (t-test) Parsial

RESULT AND ANALYSIS

Uji validitas dilakukan pada data yang terdiri dari 28 pernyataan, setelah dilakukan
uji melalui aplikasi SPSS 25.0 dan didapatkan hasil kesimpulan pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1 Uji Validitas Variabel Penelitian

Variabel Item R hitung R tabel Keteranga
n
X1.1 0,654 0,301 Valid
Gaya X1.2 0,786 0,301 Valid
Kepemimpina |y, 3 0,759 0,301 Valid
n(X1) ’
X1.4 0,794 0,301 Valid
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X2.1 0,722 0,301 Valid
Motivas X2.2 0,721 0,301 Valid
i(X2) X2.3 0,622 0,301 Valid
X2.4 0,685 0,301 Valid
X3.1 0,619 0,301 Valid
Budaya .
X3.2 1 1
Organisas 3 0,744 0,30 Valid
i(X3) X3.3 0,672 0,301 Valid
X3.4 0,672 0,301 Valid
X4.1 0,698 0,301 Valid
X4.2 0,810 0,301 Valid
Lingkunga X4.3 0,700 0,301 Valid
nKerja -
(X4) X4.4 0,495 0,301 Valid
X4.5 0,590 0,301 Valid
X4.6 0,562 0,301 Valid
Y.1 0,728 0,301 Valid
Y.2 0,685 0,301 Valid
Kinerja
0,301 :
Pegawai Y.3 0,576 Valid
(Y) Y.4 0,741 0,301 Valid
Y.5 0,725 0,301 Valid

Berdasarkan hasil perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel X1, X2,
X3,X4dan Y memiliki r hitung lebih besar daripada r tabel. Sehingga dapat dikatakann

bahwa semuainstrumen variabel dalam penelitian ini telah valid.

Uji Reabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang mempunyai
indikator darivariabel. Reliabilitas digunakan untuk menggambarkan bahwa sebuah
instrumen harus handaldan terpercaya. Suatu instrumen akan dikatakan handa ljika
mampu memberikan hasil yang konsisten untuk pengukuran yang berulang Kkali.

Berdasarkan hasil uji Reliabiltas dengan SPSS
25.0 dapat disimpulkan dalam bentuk Tabel 3.2 :

Tabel 3.2 Uji Reabilitas Variabel

VARIABEL Cronbach’s alpha Reliabilitas
Gaparelpaatrimpinan (X1) 0,732 Reliabel
Motivasi (X2) 0,662 Reliabel
Budaya Organisasi (X3) 0,602 Reliabel
Lingkungan Kerja (X4) 0,717 Reliabel
Kinerja Pegawai () 0,726 Reliabel
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua alat ukur yang
digunakan adalah reliabel, sebagaimana yang ditunjukkan oleh Cronbach’s Alpha yang
secaraumum bergerak dari 0,600 sampai dengan 0,800.

Adapun hasil pengujian distribusi normal dengan menggunakan uji
statistikKolmogorov- Smirnov sebagai berikut :

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

M 43
Mormal Parameters™® Mean Jaoooooo
Std. Deviation 1,424780098

Most Extreme Differences  Absolute 072
Positive o072

Megative - 064

Test Statistic 072
Asymp. Sig. (2-tailed) ,2[1[]°'d

a. Test distribution is Mormal.
h. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Gambar 3.1 Hasil Uji Kolmogorov- Smirnov

Berdasarkan gambar 3.1 menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-Smirnov dengan
probabilitas signifikan sebesar 0,200. Nilai probabilitas variabel lebih besar dari 0,05.
Jadi dapat disimpulkan bahwa semua data penelitian telah berdistribusi normal.

Uji multikolenieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya kolerasi yang tinggi
antara variabel-variabel independen dalam suatu mode regresi linear berganda. Adapun
hasil dari olah statistik pada pengujian multikolinieritas untuk dua persamaan regresi
dan diperolehhasil pada tabel 3.3 :

Tabel 3.3 Hasil Uji Multikolineritas Variabel Penelitian
Variabel | Tolerance| VIF Keterangan |
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Gaya Tidak Terjadi
kepemimpina 0,867 1153 Multikolinierita
n s
Motivasi Tidak Terjadi
0,989 1,011 Multikolinierita
s
Budaya Tidak Terjadi
Organisas 0,755 1,325 Multikolinierita
1 S
Lingkunga Tidak Terjadi
nkerja 0,829 1,207 Multikolinierita
s

Tabel 3.3 diatas menunjukkan hasil uji Multikolinieritas menjelaskan bahwa hasil
perhitungan VIF adalah kurang dari 10 atau VIF <10, sehingga diputuskan bahwa variabel
padapenelitian ini tidak terjadi gejala multikolinieritas.

Uji heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear
berganda terjadi ketidaksamaan variance dari residu satu pengamatan ke pengamatan
lainnya. Adapun setelah diolah melalui program SPSS pada penelitian ini maka muncul

gambar 3.2 sebagai berikut:

Regression Studentized Residual
B

Scatterplot

Dependent Variable: Kinerja Pegawai

2

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.2 Heteroskedastisitas (Scatter Plot)

Gambar 3.2 tersebut menjelaskan bahwa pada scatterplot terlihat bahwa plot /
titik- titik menyebar secara acak diatas maupun dibawah titik nol pada sumbu regression
studentized residual, oleh karenanya berdasarkan uji heterokedastisitas dengan
menggunakanmetode analisis grafik, maka pada model regresi yang terbentuk dapat
dinyatakan tidak terjadi gejala heterokedastisitas.

Uji Autokolerasi merupakan bagian dari uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji
apakahdalam model regresi linear terdapat kolerasi antara kesalahan penggangu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dengan
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menggunakan SPSS 25 didapatkan hasil uji autokorelasi pada gambar 3.3 berikut:

Model Summarf]

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madal R R Square Square the Estimate Watson

1 A74 329 258 1,514 2,283

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, Gaya kepemimpinan,
Budaya Organisas

b. DependentVariahle: Kinerja Pegawai

Gambar 3.3 Uji Durbin-Watson

Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa hasil uji Durbin Watson
didapatkan nilai sebesar 2,283. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan

dimana DW

: 1 <DW< 3 dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi yang mana hasil masih dalam
rentang 1<2.283<3. Maka, dapat disimpulkan bahwa pada persamaan tersebut tidak

ada autokorelasi.

Penelitian ini menggunakan Analisis Regresi linear berganda merupakan model
regresi yang melibatkan lebih dari satu variabel independen. Analisis regresi linear
berganda dilakukan untuk mengetahui arah dan seberapa besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018). Perhitungan koefisien path
pada penelitian ini menggunakan analisis regeresi standardize dengan melihat secara
parsial pada masing-masing persamaan dengan menggunakan software SPSS versi 25.

Hasilnya pada gambar 3.4 berikut:

Tabel 3.4 Ringkasan Koefisien Jalur

Model Summal

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 L5747 ,328 258 1,514 2,283

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Motivasi, Gaya kepemimpinan,
Budaya Organisasi

b. DependentVariable: Kinerja Pegawai

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42681 4 10,670 4 656 ,004b
Residual 87,087 38 2,292
Total 129,767 42

a. DependentVariable: Kinerja Pegawai

k. Predictors: (Constant), Lingkungan kKerja, Motivasi, Gaya kepemimpinan, Budaya
aOrganisasi
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Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Madel B Std. Errar Eeta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 7,784 4,566 1,705 096
Gaya kepemimpinan 405 142 407 2,852 oo7 BET 1153
Mativasi 012 140 -012 -.089 830 agg 1,011
Budaya Crganisasi -,0581 a2 -,043 -,280 781 755 1,325
Lingkungan Kerja 322 132 357 2,446 018 82a 1,207

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

Gambar 3.4 Hasil Uji Analisis Regresi Liniear Berganda

Pada hasil uji tersebut dapat disimpulkan bahwa Variabel X1 (Gaya Kepemimpinan)
danLingkungan Kerja (X4) berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai (Y)
tetapi variabel X2 (Motivasi) dan variabel X3 (Budaya Organisasi) tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai). Pada tabel Model summary didapatkan
nilai R square sebesar 0,258 yang artinya sumbangan pengaruh X1, X2, X3 dan X4 terhadap
Y sebesar 25,8%sementara sisanya 74,2% merupakan kontribusi dari variabel lain diluar
model.

Nilai kinerja pegawai (Y) di Kecamatan Krejengan sebesar 7,784. Kepemimpinan
(X1) berpengaruh positif (searah) terhadap Kinerja Pegawai (Y). Motivasi (X2)
berpengaruh negatif (tidak searah) terhadap Kinerja pegawai. Budaya organisasi (X3)
berpengaruh negatif (tidak searah) terhadap kinerja pegawai. Lingkungan kerja (X4)
berpengaruh positif (searah)terhadap kinerja pegawai (Y). Hal tersebut menunjukkan
bahwa semakin baik kepemimpinan(X1) dan lingkungan kerja (X4) maka semakin tinggi
pula Kinerja Pegawai (Y) di KecamatanKrejengan. Sedangkan semakin menurun motivasi
(X2) dan budaya organisasi (X3) maka berpengaruh terhadap Kinerja pegawai yang ada
di Kecamatan Krejengan.

Pengujian ini dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan F pada tingkat
a yang digunakan (dalam penelitian ini menggunakan tingkat a sebesar 5%). Berikut
Gambar3.5:

ANOVA®
Sum of
Model Sguares df Mean Sguare F Sig.
1 Regression 42 681 4 10,670 4 BAE ,[J[Mb
Residual av.o0ey KE] 2,282
Total 129,767 42

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

h. Predictors: (Constanf), Lingkungan Kerja, Motivasi, Gaya kepemimpinan, Budaya

Mirnanisasi
Gambar 3.5 Hasil Uji F

Berdasarkan gambar 3.4 diatas, hasil SPSS 25 Uji F didapatkan hasil bahwa pada
regresi nilai F hitung sebesar 4,656 dengan nilai signifikansinya 0,004 < 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa Variabel X1, X2, X3 dan X4 secara simultan berpengaruh signifikan
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terhadap variabel Y (Kinerja Pegawai).

Uji T dikenal dengan uji parsial, yaitu untuk menguji bagaimana pengaruh masing-
masing variabel bebasnya secara sendiri-sendiri terhadap variabel terikatnya.Uji ini
dapat dilakukandengan membandingkan t hitung dengan t tabel atau dengan melihat
kolom signifikansi pada masing-masing t hitung,jika a< 0,1 dan t hitung > t tabel maka
diterima, dan jika o > 0,1 dan t hitung

< t tabel maka HO ditolak. Berikut hasil kesimpulan menggunakan SPSS pada

Tabel 3.4:Tabel 3.4 Ringkasan Hasil Uji T

Kesimpulan
Koefisie P- P
No Hipotesis . . | Diterima
nBeta Valu | Signifikansi /Ditolak
e
Gaya Kepemimpinan
berpengaruh terhadap Kinerja 0,407 0,00 Signifikan Diterima
1 | Pegawai 7
Motivasi berpengaruh -0,012 Tidak
2 | terhadap KinerjaPegawai 0,93 Signifikan Ditolak
0
Budaya organisasiberpengaruh -0,043 Tidak :
3 0,78 Signifikan Ditolak
1
Lingkungan Kerjaberpengaruh
4 | terhadap Kinerja Pegawai 0,357 0,01 Signifikan Diterima
9
Gaya Kepemimpinan dominan
berpengaruh terhadap Kinerja 0,407 0,00 Signifikan Diterima
5 | Pegawali 7
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Berdasar tabel diatas, bisa diambil kesimpulan bahwa Hipotesis 1 dan Hipotesis 4
diterima, sedangkan Hipotesis 2 dan Hipotesis 3 ditolak. Dengan penjelasan variabel
Gaya Kepemimpinan (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 2,852 dengan probabilitas
signifikansi sebesar 0,007 (0,007<0,05). Maka variabel Gaya Kepemimpinan (X1)
dinyatakan berpengaruh signifikan terhadap Kkinerja pegawai (Y). Variabel
motivasi (X2) memiliki nilai t hitung sebesar -0,089 dengan probabilitas signifikansi
sebesar 0,930 (0,930>0,05). Maka variabel Motivasi (X2) dinyatakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Variabel budaya Organisasi
(X3) memiliki nilai t hitung sebesar -0,280 dengan probabilitas signifikansi sebesar
0,781 (0,781>0,05). Maka variabel Budaya Organisasi (X3) dinyatakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y). Nilai F hitung sebesar 2,446
dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,019 (0,019 < 0,05). Maka variabel
Lingkungan Kerja (X1), berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
Nilai koefisien beta Gaya kepemimpinan (X1) sebesar 0,407 lebih besar dari koefisien
beta variabelyang lain. Maka variabel Gaya Kepemimpinan (X1) lebih dominan
berpengaruh Signifikan terhadap Kinerja Pegawai (Y).
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